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Abstract - The purpose of writing this article is a Narrative Literature Review on the implementation
of quality assurance in vocational school, to describe the obstacles encountered in building a school
management system to improve the quality of education services. considering that there is still a
public opinion that the quality of education services is not optimal. The type of method used is a
qualitative method. An apparently poor quality record will be corrected through continuous quality
performance. Efforts to achieve quality planned by the school education quality assurance team, set
forth in a quality implementation planning document, include the following steps: establishing quality
standards, mapping quality, preparing quality compliance plans, conducting quality compliance, and
assessing quality compliance.
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Abstrak - Tujuan dari penulisan artikel ini adalah narrative Literature Review pada implementasi
penjaminan mutu di Sekolah Menengah Kejuruan, mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam
membangun sistem manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Mengingat
masih adanya anggapan masyarakat bahwa mutu layanan pendidikan belum maksimal. Jenis metode
yang digunakan adalah metode kualitatif. Catatan kualitas yang tampaknya buruk akan diperbaiki
melalui kinerja kualitas yang berkelanjutan. Upaya pencapaian mutu yang direncanakan oleh tim
penjaminan mutu pendidikan sekolah, dituangkan dalam dokumen perencanaan pelaksanaan mutu,
meliputi langkah-langkah sebagai berikut: menetapkan standar kualitas, memetakan Kkualitas,
menyiapkan rencana kepatuhan kualitas, melakukan kepatuhan kualitas, dan menilai kepatuhan
kualitas.

Kata kunci: penjaminan mutu, implementasi, mutu pendidikan

I. PENDAHULUAN

Pendidikan sampai saat ini masih menempati posisi pertama sebagai aspek yang dipandang paling
berpengaruh dalam menentukan maju atau mundurnya suatu negara (Asbari, 2015; Asbari & Prasetya,
2021; Crisvin et al., 2023; Larasati et al., 2023; Maulansyah et al., 2023; Novitasari & Asbari, 2021;
Safitri et al., 2023; Siringoringo et al., 2023). Seiring dengan perkembangan zaman, tuntutan
kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang bermutu tinggi pun semakin tinggi. Indikator pendidikan
yang bermutu ialah dihasilkannya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat memenuhi persyaratan
yang dituntut oleh pengguna jasa pendidikan (Qomar, 2010), dalam hal ini misalnya industri dan
lapangan kerja tertentu. Dibandingkan dengan negara lain di kawasan Asia Tenggara seperti Malaysia
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dan Singapura, penguasaan kompetensi dan produktivitas sumber daya manusia di Indonesia dapat
dikatakan sangat kurang. Hal ini ditandai dengan rendahnya daya saing dalam dunia kerja di luar
negeri (Adawiyah et al., 2023; Asbari, 2019; Asbari & Novitasari, 2020; Azzahra et al., 2023; Jihan et
al., 2023; Nuryanti et al., 2020).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seperti disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, merupakan bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama atau setara SMP atau MTs. Tugas utamanya adalah mempersiapkan lulusan sekolah
menengah untuk memasuki kehidupan profesional (Asbari et al., 2022a; Melani et al., 2022a, 2022b;
Pikri et al., 2022). Berkaitan dengan masalah tersebut, penyelenggara pelatihan kerja harus selalu
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pelatihan dan segala aspek terkait secara sistematis,
terencana dan berkesinambungan.

Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab berbagai pihak (Asbari &
Novitasari, 2024; Asbari & Nurhayati, 2024; Pikri et al., 2022; Susilawati et al., 2022). Penjaminan
mutu pelatihan terutama pelaksanaannya terletak pada bidang pelatihan. Penjaminan mutu pendidikan
pada satuan pendidikan merupakan tanggung jawab dan wewenang seluruh bagian satuan pendidikan
untuk merencanakan dan melaksanakannya dengan menggunakan segala sumber daya yang tersedia.
Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan pada satuan pendidikan dasar dan menengah meliputi
beberapa langkah, yaitu: penetapan standar mutu, pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan
mutu, pelaksanaan pemenuhan mutu, dan evaluasi pemenuhan mutu (Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah; 2016: 14). Pentingnya hal tersebut diapresiasi karena penjaminan mutu dalam
pendidikan merupakan cara bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pengajarannya dalam kaitannya
dengan berbagai aspek mutu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan
pengetahuan yang lebih dalam tentang penjaminan mutu pendidikan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

SMK diyakini mampu menghasilkan lulusan dengan kreatifitas dan produktivitas yang tinggi,
sehingga mampu menaikkan taraf perekonomian masyarakat (Putri, 2020). Hal ini karena pendidikan
kejuruan bertujuan untuk menghasilkan manusia kerja, dalam artian manusia mandiri berdikari, tidak
menjadi beban bagi keluarga, masyarakat, bangsa, dan negaranya. Mengacu pada tujuannya,
pembelajaran di SMK berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa untuk dapat menguasai dan
melaksanakan pekerjaan tertentu. Kegiatan pembelajaran di SMK didominasi oleh kegiatan praktik
yaitu sebanyak 70%, dan sisanya adalah teori di dalam kelas.

Hal ini sesuai dengan tujuannya untuk memberikan bekal keterampilan siswa dalam memasuki dunia
kerja (Amalia et al., 2023; Asbari et al., 2022b; Casika et al., 2022; Melani et al., 2022c; Razanah et
al., 2022; Subandi et al., 2024). Meskipun sebagian besar lulusannya dapat menembus berbagai
industri, namun fakta jumlah pengangguran lulusan SMKlebih tinggi dibandingkan dengan lulusan
lainnya tidak dapat dipandang sebelah mata. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statisik (BPS)
Republik Indonesia, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) untuk Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) pada Februari 2019 masih menjadi yang tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu
sebesar 8,63% (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2019).

Sementara pemerintah melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan dalam rangka
penjaminan mutu. Supervisi dilakukan pemerintah salah satunya melalui akreditasi. Sebagaimana
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dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 86, pemerintah melakukan
akreditasi pada setiap jenjang dan satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan. Akreditasi adalah sebagai bentuk akuntabilitas publik yang dilakukan secara
obyektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan instrumen dan Kriteria yang
mengacu kepada SNP. Pemeringkatan akreditasi dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi kriteria
status yaitu: peringkat akreditasi A (Sangat Baik) jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai Akhir
Akreditasi sebesar 86 sampai dengan 100, peringkat akreditasi B (Baik) jika sekolah/madrasah
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 71 sampai dengan 85, dan peringkat akreditasi C (Cukup
Baik) jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 56 sampai dengan 70. Secara
nasional hasil akreditasi untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tahun 2015 diperoleh jumlah
SMK yang mendapat peringkat akreditasi A masih di bawah 50%. Dari laman BAN S/M
(bansm.or.id/akreditasi/rekapitulasi) disebutkan hasil akreditasi SMK tahun 2015 dari 13827 SMK,
6390 mendapat peringkat A, 5852 mendapat peringkat B, 1438 mendapat peringkat C, dan 147 Tidak
Terakreditasi. Dari data tersebut menunjukkan masih ada 50% lebih SMK belum memenuhi SNP.
Artinya, pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan di beberapa SMK belum maksimal mencapai
tujuannya. Kondisi tersebut Kemdikbud (2016: 1) menyatakan terjadi karena masih banyak pengelola
pendidikan yang tidak tahu makna standar mutu pendidikan. Selain itu, sebagian besar satuan
pendidikan belum memiliki kemampuan untuk menjamin bahwa proses pendidikan yang dijalankan
dapat memenuhi SNP. Kemampuan itu meliputi: cara melakukan penilaian hasil belajar, cara
membuat perencanaan peningkatan mutu pendidikan, cara implementasi peningkatan mutu
pendidikan, dan cara melakukan evaluasi pengelolaan sekolah maupun proses pembelajaran.

I. METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mengungkapkan fenomena
melalui pengumpulan data pada kondisi objek yang alami dimana peneliti berperan sebagai instrumen
kunci yang kehadirannya mutlak diperlukan. Dengan adanya review ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang topik yang dibahas.

Tabel 1. Artikel jurnal yang direview

Penulis Judul Metode Sample Teknik Jurnal

Asnaul Implementasi Sistem  deskriptif Pengumpulan observasi, Jurnal

lailina Penjaminan Mutu Internal kualitatif data  bersama wawancara, dan Akuntabilitas

nikmatuz ~ (SPMI) di Sekolah Menengah kepala sekolah studi Manajemen

zahrok Kejuruan (SMK) dan tim TPMTS  dokumentasi Pendidikan

Puji Implementasi Sistem  kualitatif Pengumpulan wawancara, Jurnal Ilmiah

Lestari Informasi Manajemen data observasi dan Mahasiswa
Sekolah Dalam Meningkatkan dokumentasi Pascasarjana
Mutu Layanan Pendidikan Di Administrasi
SMK' Negeri Karangpucung, Pendidikan
Cilacap
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Penulis Judul Metode Sample Teknik Jurnal

Rohmad Evaluasi Penjaminan Mutu Deskriptif ~ Kepala Sekolah, pemberian Jurnal
Sodiq dan Pendidikan Di SMK Negeri 1 kuantitatif =~ Kepala Tata angket, Pendidikan
Kir Magelang Usaha, Ketua dokumentasi,
Haryana Jurusan,  Tim dan wawancara

Renbang  total

18 subjek

IvVv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Zahrok (2020) menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil wawancara, prosedur pelaksanaan sistem
penjaminan mutu internal di SMK Negeri 35 Tulungagung secara garis besar telah sesuai dengan
pedoman pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal di tingkat SMA/MA/SMK, kalaupun ada
perbedaan itu hanya sebagai kecil yang dikarenakan kondisi dan karakteristik sekolah atau daerah
yang berbeda satu dengan yang lain. Implementasi sistem penjaminan mutu internal di SMK
Negeri 35 Tulungagung dimulai dari pemetaan mutu yang dilaksanakan melalui Evaluasi Diri
Sekolah (EDS). Melalui evaluasi diri sekolah inilah diperoleh sejumlah data dan informasi.
Penjaminan mutu di SMKN 35 Tulungagung bermula dari Evaluasi Diri Sekolah (EDS). Dari EDS
inilah diperoleh data yang menunjukkan nilai capaian mutu dari setiap aspek SNP. Selanjutnya
dilakukan penyusunan rencana pemenuhan mutu yang mengarah pada delapan SNP. Pelaksanaan
pemenuhan mutu dijalankan oleh seluruh anggota sekolah dengan selalu dimonitor oleh kepala
sekolah bersama dengan TPMPS dan dilakukan evaluasi setiap satu tahun pembelajaran untuk
melihat dan menilai efektifitas pelaksanaan dengan perencanaan terhadap tujuan yang diinginkan.
Hasilnya dianalisis guna menentukan dan menetapkan standar baru pemenuhan mutu yang lebih
baik kedepannya. Seluruh tahapan tersebut didokumentasikan dalam bentuk rapor mutu sekolah.
Sejauh ini, implementasi SPMI di SMKN 35 Tulungagung mendapatkan rapor mutu yang baik
(Aulia et al., 2022; Fajri et al., 2022; Febriani et al., 2023; Maesaroh et al., 2020).

Lestari (2017) menyimpulkan bahwa Implementasi Sistem Informasi sekolah yang digunakan oleh
SMK Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap dilihat dari aspek input, proses dan output dapat
menunjang implementasi sistem informasi manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan di SMK Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap. Baik dalam kemampuan SDM,
sarana dan prasarana, maupun dana. Sementara itu pengetahuan SDM, tujuan dan prioritas SDM,
ketersedian peserta didik, dukungan manajemen sekolah, keberadaan struktur dan jadwal,
pelaksanaan Isi dan kemampuan pendidik. Untuk mengatasi beberapa masalah yang dihadapi pada
saat implementasi manajemen sistem informasi sekolah pada SMK Negeri Karangpucung
Kabupaten Cilacap tersebut, maka pihak sekolah melakukan beberapa perbaikan dan perubahan
dalam implementasi sistem informasi sekolah tersebut dengan cara pengadaan alat-alat komputer
di usahakan dengan mencari bantuan alat-alat praktikum ke Depdikbud, dan juga mencari tenaga
PNS yang bependidikan.

Sodiq dan Haryana (2017) menyimpulkan Penetapan standar mutu di SMK Negeri 1 Magelang
mencapai persentase rata-rata 97% sehingga masuk kategori sangat baik. Penetapan standar mutu
yang mencapai kategori sangat baik diperoleh dari dasar dalam penetapan standar mutu (100%)
dan pihak yang terlibat dalam penetapan standar mutu (94%). Dasar penetapan standar mutu
mengacu 8 SNP dengan selalu menyesuaikan peraturan 8 SNP yang berlaku, serta
mempertimbangkan visi, misi, dan kemampuan sumber daya sekolah. Penetapan standar mutu
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melibatkan perwakilan dari masing-masing unit kerja, komite sekolah, dan pengawas sekolah.
Persiapan Penyusunan RKS dan RKAS Pemetaan mutu di SMK Negeri 1 Magelang mencapai
persentase rata-rata 92% sehingga masuk kategori sangat baik. Pemetaan mutu yang mencapai
kategori sangat baik diperoleh dari pemetaan berdasarkan hasil EDS (100%), pemetaan pada 8
SNP (86%), pemetaan didukung bukti fisik (100%), dan pemetaan menggambarkan mutu sekolah
(83%). Pemetaan mutu dilakukan berdasarkan hasil EDS untuk memetakan mutu 8 SNP dengan
didukung bukti fisik, sehingga dapat menggambarkan mutu sekolah secara akurat. bahwa
penjaminan mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Magelang mencapai persentase ratarata 97%
sehingga masuk kategori sangat baik. Evaluasi pemenuhan mutu yang mencapai kategori sangat
baik diperoleh dari evaluasi melalui EDS (100%), tujuan evaluasi (97%), dan tahapan evaluasi
(93%). Evaluasi pemenuhan mutu dilakukan melalui EDS untuk melihat hasil pelaksanaan
pemenuhan 8 SNP. Selain hasil, evaluasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan program yang
telah ditetapkan dengan menetapkan petugas evaluasi sesuai bidang tugasnya, untuk selanjutnya
dilaporkan kepada Kepala Sekolah atau disampaikan pada rapat manajemen sekolah. Dari evaluasi
ditemukan permasalahan yang dihadapi, kemudian dirumuskan rekomendasi perbaikannya.

V. PENUTUP

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan juga observasi terhadap prosedur pelaksanaan
sistem mutu SMK sebagian besar sudah sesuai, karena pelaksanaannya terkait dengan unsur-unsur
manajemen mutu pendidikan dengan petunjuk cara penerapan mutu. sistem. di tingkat
SMA/MA/SMK, meskipun ada perbedaan, hanya sebagian kecil sekolah yang berbeda satu sama
lain. atau kondisi dan karakteristik kawasan. Dalam evaluasi tersebut dijabarkan permasalahan
yang teridentifikasi dan saran perbaikan dalam pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan
berkelanjutan. Dalam perancangan dan pelaksanaan program peningkatan mutu, semua
departemen sekolah terlibat penuh dan saling bekerja sama, sehingga departemen sekolah merasa
berkewajiban untuk memenuhi tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan tanggung jawabnya
untuk meningkatkan mutu dan kinerja sekolah.
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